INTISARI

Modifikasi permukaan kain kapas menggunakan sinar UV sudah cukup banyak
dilakukan yang bertujuan untuk mencari tahu seberapa banyak permukaan kain
dapat dimodifikasi akibat sinar UV juga untuk menambah daya serap serat kapas
terhadap zat warna. Penggunaan sinar UV pada serat kapas dapat dilakukan
untuk proses pencelupan dan juga penyempurnaan. Pada proses penyempurnaan
umumnya, sinar UV digunakan untuk proses pemanasawetan. Namun, sejauh ini
belum ada yang meneliti pengaruh penyinaran sinar UV pada bahan kapas
kemudian dilakukan proses penyempurnaan, khususnya penyempurnaan anti
kusut. Berdasarkan beberapa hal di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh treatment kain kapas dengan sinar UV sebelum proses
penyempurnaan terhadap sifat anti kusut dan sifat fisik kain.

Percobaan dilakukan dengan cara melakukan penyinaran pada kain kapas dengan
sinar UV-C 25-Watt selama 60 menit. Setelah itu dilakukan proses
penyempurnaan anti kusut menggunakan resin DMDHEU dengan variasi
konsentrasi resin 80 g/l, 100 g/l, dan 120 g/l. Contoh uji dievaluasi dengan
pengujian FTIR, sudut kembali dari lipatan, kekuatan tarik, dan derajat putih.

Hasil pengujian FTIR pada sampel kain yang dipapar sinar UV menunjukkan
puncak baru yang intensitasnya kecil pada bilangan gelombang 1693 cm™ yang
menunjukkan regangan vibrasi gugus C=0O dari asam karboksilat. Ini
memverifikasi bahwa muncul gugus asam karboksilat pada kain yang dipapar sinar
UV. Hasil evaluasi pengujian sudut kembali dari lipatan menunjukkan kain yang
mengalami treatment sinar UV nilai sudutnya lebih rendah daripada kain yang tidak
disinari UV. Selain itu konsentrasi resin DMDHEU juga mempengaruhi sudut
kembali dari lipatan yaitu semakin tinggi konsentrasi resin, maka semakin tinggi
nilai sudut kembalinya. Pada kekuatan tarik, penggunaan resin pada kain
menyebabkan nilai kekuatan tarik kain menurun dari nilai blangko. Semakin tinggi
konsentrasi resin, seiring dengan turunnya nilai kekuatan tarik. Pada pengujian
derajat putih, variasi konsentrasi resin tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Namun ada perbedaan nilai derajat putih pada kain yang disinari UV
dan kain yang tidak disinari UV.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa treatment kain kapas dengan
sinar UV lebih baik tidak dilakukan untuk kain yang akan melalui proses
penyempurnaan anti kusut. Pengaruh konsentrasi resin DMDHEU yang semakin
tinggi membuat kekuatan tarik kain menjadi turun. Kain yang disinari UV nilai
derajat putihnya lebih rendah dari kain yang tidak melalui proses treatment sinar
uVv.
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